BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan data yang diperoleh dari penelitian ini maka kesimpulan yang
diperoleh yaitu:

1. Pembelajaran interaktif melalui bernyanyi yang menyajikan ragam media
pembelajaran  variatif, yang mampu meningkatkan kemampuan
komunikasi anak penyandang autism.

2. Kemampuan berinteraksi serta antusias anak penyandang autism untuk
belajar musik maupun materi non musik mengalami peningkatan yang
signifikan setelah mengikuti pembelajaran interaktif melalui bernyanyi.

3. Bakat dan keterampilan bermain musik, dan bernyanyi (kepekaan
auditorik, dan kemampuan motorik) anak penyandang autism mengalami
peningkatan setelah mendapatkan pembelajaran interaktif melalui

bernyanyi.

B. Saran

Dari hasil penelitian, pembahasan, dan kesimpulan yang telah diuraikan
sebelumnya, maka peneliti mengajukan saran-saran kepada setiap pelaku
pendidikan khususnya setiap guru luar biasa khusus Autis sebagai salah satu
komponen pembelajaran musik untuk terus mengembangkan pembelajaran musik

lain yang saling terkait dengan kreatif dan inovatif. Materi dan metode
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yang dipergunakan harus sederhana, sering diulang (drill) dan disesuaikan dengan
karakteristik masing-masing anak autism. Adapun peneliti menyarankan supaya
ada terapis khusus atau ahli yang berkompetensi dalam bidang musik untuk
membimbing anak-anak penyandang autism dalam proses pembelajaran. Selain
itu, kelengkapan sarana dan prasarana dapat menunjang keberhasilan
pembelajaran musik bagi anak autism. Peneliti juga menyampaikan saran kepada
peneliti selanjutnya untuk menjadikan penelitian ini sebagai dasar bagi pembuatan
metode yang tepat guna bagi anak autism untuk dapat belajar musik dan

merasakan pengaruh musik dalam hidup mereka.
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